ABSTRAK

Setiap ibu meninggal setiap jamnya akibat komplikasi kehamilan. Dengan kata
lain, lebih dari 9.500 ibu di Indonesia meninggal setiap tahun. Di Jawa Barat
pada tahun 2017 angka kematian ibu sebesar 81/100.000 kelahiran hidup dan
angka kematian bayi 43,40/1000 kelahiran hidup. Penyebab langsung AKI adalah
perdarahan 45%, infeksi 15%, dan eklampsi 13%. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini seluruh pasien bidan yang di
observasi di Kecamatan Cimahi dengan jumlah 5 bidan. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi. Analisa data yang digunakan adalah analisa
univariat dengan menggunakan rumus mean. Hasil penelitian menunjukan bahwa
hampir seluruh bidan yaitu 4 dari 5 bidan yang memberikan asuhan sesuai standar
minimal 10T. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disarankan kepada bidan
agar meningkatkan kualitas pelayanan ANC.

Kata Kunci : Asuhan Standar Minimal 10 T



ABSTRACT

Every mother dies every hour from complications of pregnancy. In other words, more
than 9,500 mothers in Indonesia die every year. In West Java in 2017, the maternal
mortality rate was 81 / 100,000 live births and the infant mortality rate was 43.40 /
1000 live births. The direct causes of AKI are bleeding 45%, infection 15%, and
eclampsia 13%. This research uses a descriptive method. The population in this study
were all midwife patients who were observed in Cimahi District with a total of 5
midwives. Data collection using the observation sheet. The data analysis used was
univariate analysis using the mean formula. The results showed that almost all
midwives, namely 4 out of 5 midwives who provide care according to the minimum
standard of 10T. Based on the results of this study, it was suggested to midwives to
improve the quality of ANC services.
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